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BAB I. PENDAHULUAN 

 

I.1. Latar Belakang Masalah 

Ruang publik memang menjadi ruang yang paling banyak digunakan oleh semua 

orang, baik secara individu maupun bersama-sama. Seperti yang disebutkan oleh 

Hantono (2018), banyaknya aktivitas dan berbagai lapisan golongan masyarakat 

yang menggunakan ruang publik membawa interpretasi yang berbeda-beda. 

Interpretasi ini kemudian mempengaruhi berbagai macam penggunaan ruang 

publik, baik yang sesuai dengan fungsi aslinya maupun berdasarkan interpretasi 

masing-masing individu. Ruang publik banyak jenisnya, mulai dari taman, rumah 

sakit, sekolah, gedung, tempat wisata, dan sarana olahraga. Ruang publik yang luas 

tentunya memerlukan sistem informasi yang jelas karena itu merupakan salah satu 

hal penting dalam suatu tempat umum atau ruang publik untuk memberikan 

identitas atau informasi kepada pengunjungnya.  

 

Sarana olahraga merupakan tempat atau fasilitas yang digunakan untuk melakukan 

aktivitas olahraga atau fisik dengan tujuan meningkatkan kesehatan dan kebugaran 

tubuh. Sarana olahraga memiliki banyak macamnya, seperti lapangan, kolam 

renang, gym, gedung olahraga, dan masih banyak lagi. Sarana olahraga juga 

merupakan tempat untuk bersosialisasi dan bertemu dengan orang yang mempunyai 

minat olahraga yang sama. Banyaknya fasilitas dalam sarana olahraga membuat 

tersedianya berbagai macam jenis olahraga.  

 

Di Kota Tasikmalaya terdapat sarana olahraga yang cukup luas, yaitu Komplek 

Sarana Olahraga Dadaha. Komplek Sarana Olahraga Dadaha merupakan tempat 

pusat kegiatan olahraga di Kota Tasikmalaya. Tempat ini sudah didirikan sejak 

lama. Terletak di Jl. Dadaha, Nagarawangi, Kecamatan Cihideung, Kota 

Tasikmalaya dengan luas sekitar 16 hektar. Lengkapnya fasilitas di Komplek 

Sarana Olahraga Dadaha membuat tempat ini ramai dikunjungi pengunjung mulai 

dari pagi hingga sore hari. Fasilitas-fasilitas yang ada di Komplek Sarana Olahraga 

Dadaha terbagi menjadi 2 sisi dari jalan masuk utama, sisi kanan dan kiri. Untuk 
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fasilitas yang ada di sisi kiri jalan utama ada GOR dan Kolam Renang, sedangkan 

fasilitas lainnya terdapat di sisi sebelah kanan mengelilingi Stadion Wiradadaha.  

 

Namun dibalik luasnya tempat ini, sistem informasi yang ada belum cukup lengkap, 

seperti tidak adanya regulasi dan identitas di beberapa fasilitas, Desain yang 

digunakan pada sistem tanda di Komplek Sarana Olahraga Dadaha pun terbilang 

kurang menarik, serta peletakkannya yang kurang tepat sehingga kurang terlihat 

oleh pengunjung, sistem informasi yang ada di Komplek Sarana Olahraga Dadaha 

perlu adanya perbaikan. 

 

Beberapa fasilitas umum di Komplek Sarana Olahraga Dadaha tidak memiliki tanda 

identitas, seperti WC umum dan mushola. Tidak adanya identitas beberapa fasilitas 

seperti WC umum membuat pengunjung harus bertanya atau mencari sendiri  letak 

fasilitas tersebut dengan mengikuti petunjuk di area sekitar.   

 
Gambar I.1 WC Umum Di Komplek Sarana Olahraga Dadaha 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2022) 

 

Selain tidak adanya tanda identitas beberapa fasilitas, Komplek Sarana Olahraga 

Dadaha juga tidak memiliki sarana informasi mengenai regulasi, seperti tidak 

adanya peraturan yang harus dipatuhi pengunjung di area komplek, contohnya 

dilarang membuang sampah sembarangan, dilarang menginjak rumput, dan lain 

sebagainya. Tidak adanya regulasi tersebut membuat pengunjung jadi melakukan 
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pelanggaran, seperti membuang sampah sembarangan sehingga fasilitas di 

Komplek Sarana Olahraga Dadaha menjadi kotor. 

 
Gambar I.2 Pengunjung Yang Membuang Sampah Sembarangan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 

 

 
Gambar I.3 Pengunjung Yang Membuang Sampah Sembarangan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 

 

Sistem tanda yang sudah ada di Komplek Sarana Olahraga Dadaha juga perlu 

perbaikan. Desain yang digunakan pada sistem tanda yang sudah ada kurang 

menarik dan kurang terlihat karena ukuran dan tulisannya yang kurang besar. 

Warna latar yang digunakan adalah warna coklat tua, dan isinya hanya tulisan saja, 

tidak ada ilustrasi seperti ikon. Selain itu penempatan sistem tandanya juga kurang 

tepat seperti terlalu tinggi dan terlalu memojok di samping sehingga tersamarkan 

oleh lingkungan sekitarnya. 
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Gambar I.4 Desain Sistem Tanda Komplek Dadaha Yang Tersamarkan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 

 

 
Gambar I.5 Desain Sistem Tanda Komplek Sarana Olahraga Dadaha 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 

 

Berdasarkan masalah-masalah di atas, diperlukan adanya perbaikan atau 

peningkatan pada sistem tanda yang ada agar dapat memberikan informasi atau 

panduan secara jelas. Selain itu informasi yang diberikan pun mudah dipahami, 

serta pengunjung menjadi tertib. Dengan adanya kondisi ideal tersebut, Komplek 

Sarana Olahraga Dadaha mendapat reputasi sebagai tempat yang baik untuk 

melakukan aktivitas olahraga serta dapat meningkatkan minat masyarakat untuk 

berolahraga secara teratur. Oleh karena itu, laporan perancangan ini disusun dengan 



5 
 

tujuan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang ada di Komplek Sarana 

Olahraga Dadaha. 

 

I.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tentang Kompek Sarana Olahraga Dadaha di 

atas, maka dapat diindetifikasikan masalah sebagai berikut : 

• Sistem informasi yang sudah ada di Komplek Sarana Olahraga Dadaha 

belum cukup lengkap 

• Tidak adanya regulasi sehingga masih adanya pelanggaran yang dilakukan 

oleh pengunjung di area Komplek Sarana Olahraga Dadaha 

• Perlunya perbaikan sistem informasi di Komplek Sarana Olahraga Dadaha. 

 

I.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat dirumuskan masalah bagaimana 

merancang sistem informasi yang ada di area Komplek Sarana Olahraga Dadaha 

Kota Tasikmalaya? 

 

I.4. Batasan Masalah 

Penyusunan laporan tentang Komplek Sarana Olahraga Dadaha difokuskan pada 

sistem informasi di area Komplek Sarana Olahraga Dadaha. Batasan waktu 

penelitian dan perancangan dari bulan Oktober 2021 hingga September 2023 

berlokasi di area Komplek Sarana Olahraga Dadaha Kota Tasikmalaya, dan target 

subjeknya yaitu warga Kota Tasikmalaya dan sekitarnya. 

 

I.5. Tujuan dan Manfaat Perancangan 

I.5.1. Tujuan Perancangan 

Tujuan dalam perancangan ini adalah 

• Melengkapi sarana informasi di Komplek Sarana Olahraga Dadaha 

mengenai fasilitas, petunjuk arah, peraturan dan larangan. 

• Memberikan informasi terkait regulasi yang jelas di Komplek Sarana 

Olahraga Dadaha agar pengunjung dapat menaati informasi tersebut. 



6 
 

• Menginformasikan lebih dalam tentang Komplek Sarana Olahraga Dadaha 

terkait fasilitas kepada pengunjung agar pengunjung lebih mengetahui lebih 

dalam mengenai Komplek Sarana Olahraga Dadaha. 

 

I.5.2. Manfaat Perancangan 

Manfaat dalam perancangan ini yaitu : 

• Meningkatnya reputasi Komplek Sarana Olahraga Dadaha Tasikmalaya 

• Agar pengunjung menjadi tertib di area Komplek Sarana Olahraga Dadaha 

• Agar pengunjung tidak kebingungan karena adanya informasi mengenai 

fasilitas yang ada di Komplek Sarana Olahraga Dadaha 

 

 

 


